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ARTICLE INFO ABSTRAK  
Latar Belakang: Remaja putri sering kali tidak menjaga kebersihan pribadi 
mereka sendiri, karena menganggap keputihan sebagai hal yang tidak 
penting. Wawancara yang dilakukan pada 10 siswi di SMPN 18 Palu 
didapatkan hasil bahwa mereka telah mengalami keputihan tetapi belum 
mengetahui tentang faktor penyebab dan dampak dari keputihan. Tujuan: 
diketahuinya hubungan perilaku personal hygiene remaja putri dengan 
kejadian keputihan di SMPN 18 Palu. Metode: Penelitian ini berupa survei 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian melibatkan 57 
remaja putri diambil dengan teknik proportionate stratified random 
sampling. Studi dilakukan pada bulan April-Mei 2024 dan alat 
pengumpulan datanya adalah kuesioner. Uji Chi-Square digunakan untuk 
menganalisis data. Hasil: sebanyak 28 responden (49,1%) memiliki 
perilaku personal hygiene yang cukup dan 43 responden (75,4%) 
mengalami keputihan. Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-value 0,027 
(< 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan perilaku personal hygiene 
remaja putri dengan kejadian keputihan di SMP Negeri 18 Palu. Tenaga 
kesehatan disarankan untuk memberikan edukasi tentang kebersihan 
pribadi untuk mencegah keputihan di setiap sekolah. 
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ABSTRACT 
Background: Teenage girls often do not maintain their hygiene, because 
they consider vaginal discharge as unimportant. Interviews conducted with 
10 female students at SMPN 18 Palu found that they had experienced 
vaginal discharge but did not know about the causes and impacts of 
vaginal discharge. Purpose: The relationship between the personal 
hygiene behavior of adolescent girls and the incidence of vaginal discharge 
at SMPN 18 Palu is known. Methods: This study is an analytical survey 
with a cross-sectional approach. The study involved 57 female adolescents 
using the proportionate stratified random sampling technique. The study 
was conducted in April-May 2024 and the data collection tool was a 
questionnaire. The Chi-Square test was used to analyze the data. Results: 
As many as 28 respondents (49.1%) had adequate personal hygiene 
behavior and 43 respondents (75.4%) experienced vaginal discharge. The 
Chi-Square test results obtained a p-value of 0.027 (<0.05). Conclusion: 
There is a relationship between the personal hygiene behavior of 
adolescent girls with the incidence of vaginal discharge at SMP Negeri 18 
Palu. Health workers are advised to provide education about personal 
hygiene to prevent vaginal discharge in every school. 
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PENDAHULUAN 
 

Keputihan merupakan masalah kesehatan di kalangan remaja putri di seluruh 
dunia (Widiarti, Rachmawati, and Sunarno 2023). Prevalensi kejadian keputihan 
diperkirakan sekitar 75% wanita akan mengalaminya setidaknya sekali seumur hidup 
(Khadawardi 2020). Sebuah penelitian berbasis komunitas di India menemukan bahwa 
prevalensi keputihan adalah 28,99% di antara wanita usia reproduksi (Guntoory et al. 
2019). Sebuah penelitian di Arab Saudi menemukan prevalensi keputihan abnormal 
sebesar 72,2% (Prasad et al. 2021). Sebuah penelitian di Indonesia menemukan 
bahwa iklim tropis Indonesia dapat menyebabkan 90% wanita keputihan (Suminar et 
al. 2021). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah (2019) dalam 
Retnaningtyas & Ningsih (2021) presentase kejadian keputihan sebesar 42,4% dan 
sekitar 15% terinfeksi. Berdasarkan data di atas, negara yang disebutkan mempunyai 
kesamaan dengan Indonesia terkhususnya kota Palu yaitu memiliki cuaca yang cukup 
panas yang dapat menyebabkan daerah genitalia remaja putri menjadi lembab 
dikarenakan keringat berlebih dan hal ini terjadi di SMPN 18 Palu dimana para remaja 
putri sering mengeluh merasakan lembab dan gatal di area genitalia. 

Keputihan dapat disebabkan oleh bakteri, virus, jamur parasit atau tidak menjaga 
kebersihan alat genitalia, terutama vagina (Safitri and Yunita 2023). Alat genitalia yang 
tidak dirawat dengan baik akan menyebabkan bakteri, virus dan parasit salah satunya 
candida albicans berkembang biak dengan cepat di sekitar kemaluan wanita, sehingga 
akan berisiko mengalami peningkatan terjadinya candidiasis, trichomoniasis, 
gonorhea dan bacterial vaginosis (BV) (Rachmadianti, Armini, and Nastiti 2019). 
Selain itu, kebiasaan personal hygiene yang kurang baik berhubungan dengan 
kejadian keputihan pada remaja putri meliputi beberapa hal yaitu penggunaan cairan 
pembersih vagina, celana ketat dan pemakaian pantyliner (Adila, Rinjani, and 
Cinderela 2020). Personal   hygiene merupakan   perawatan diri sendiri yang dilakukan 
untuk mempertahankan kesehatan baik secara fisik maupun  psikologis (Maysaroh 
and Mariza 2021). Artinya perilaku personal hygiene sangat mempengaruhi proses 
terjadinya keputihan yang tidak normal. 

Sering kali remaja putri mengalami keputihan dikarenakan kurangnya 
pengetahuan tentang kesehatan  reproduksi terutama area genitalia. Sebuah 
penelitian yang dilakukan di Indonesia menemukan sebanyak 45,1% wanita 
mengalami keputihan yang tidak normal dan berbau, yang merupakan indikasi infeksi 
vagina (Umami et al. 2022). Penelitian lain menyoroti hubungan antara produk 
menstruasi yang tidak higienis dan praktik pencucian yang tidak bersih dengan 
tingginya frekuensi infeksi genital di kalangan perempuan (Daher et al. 2022). Secara 
ringkas, penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kebersihan pribadi yang buruk 
dapat berkontribusi terhadap prevalensi keputihan dan infeksi vagina. Hal ini 
menggarisbawahi pentingnya mempromosikan praktik kebersihan alat kelamin yang 
tepat untuk mengurangi risiko infeksi tersebut dan gejala-gejala yang menyertainya. 

Pemerintah Indonesia telah menerapkan upaya pencegahan keputihan dengan 
mempromosikan kebersihan pribadi atau personal hygiene selama keputihan (Yulfitria 
et al. 2022). Sebagai contoh, sebuah penelitian di Yogyakarta menemukan bahwa 
memberikan pendidikan kesehatan reproduksi kepada siswa pada masa pubertas 
awal dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik mereka terkait 
kebersihan vagina (Pamudji et al. 2019). Secara keseluruhan, upaya pemerintah untuk 
mencegah keputihan di Indonesia berfokus pada edukasi dan promosi kebersihan diri 
atau personal hygiene serta pentingnya pengetahuan dan praktik yang tepat untuk 
menjaga kesehatan vagina. 
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Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswi tidak menyadari 
penyebab dan metode pengobatan keputihan. Oleh karena itu, peneliti ingin 
menyelidiki hubungan perilaku personal hygiene remaja putri dengan kejadian 
keputihan di SMP Negeri 18 Palu. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan dirancang sebagai survei analitik dengan 
pendekatan cross-sectional dimana variabel perilaku personal hygiene (independent) 
dan variabel kejadian keputihan (dependent) diukur pada waktu yang sama. Penelitian 
ini dilakukan di SMP Negeri 18 Palu pada tanggal 30 April dan 06 Mei 2024. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 134 siswi yang berasal dari kelas VII dan VIII. Dalam 
penelitian ini, sampel yang diambil terdiri dari 57 responden, teknik penentuan sampel 
secara proportionate stratified random sampling, yang berarti bahwa jumlah anggota 
populasi dihitung menurut masing-masing kelas menggunakan rumus proportionate 
didapatkan jumlah responden kelas VII A adalah 6 siswi, VII B 7 siswi, VII C 7 siswi, 
VII D 4 siswi dan VII E 4 siswi, VIII A 8 siswi, VIII B 5 siswi, VIII C 6 siswi, VIII D 5 siswi 
dan VIII E 5 siswi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
dikumpulkan secara langsung dari responden melalui pengisian kuesioner yang berisi 
pernyataan tentang perilaku personal hygiene menggunakan skala likert yang terdiri 
dari 15 pernyataan dengan 10 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif dan opsi 
jawaban selalu, sering, kadang-kadang, atau tidak pernah. Untuk pernyataan positif, 
jawaban selalu diberi skor 4, sering skor 3, kadang-kadang skor 2, dan tidak pernah 
diberi skor 1. Untuk pernyataan negatif, jawaban selalu diberi skor 1, sering skor 2, 
kadang-kadang skor 3 dan tidak pernah diberi skor 4. Pertanyaan yang diberikan 
mengenai keputihan menggunakan skala Guttman, yang terdiri dari 10 pertanyaan 
dimana pertanyaan nomor 1 tentang kejadian keputihan dan 9 pertanyaan berikutnya 
tentang keputihan patologis dengan menggunakan alternatif jawaban yaitu ya akan 
diberi skor 2 dan jawaban tidak diberi skor 1 untuk pertanyaan nomor 1 dan untuk 
pertanyaan selanjutnya jika menjawab ya tidak perlu melanjutkan pengisian kuesioner. 
Jika nilai akumulasi variabel perilaku personal hygiene (independent) lebih dari 75%, 
nilainya cukup jika antara 60-75% dan nilainya kurang jika < 60%. Variabel kejadian 
keputihan (dependent) dikatakan keputihan jika menjawab ya dan tidak mengalami 
keputihan jika menjawab tidak pada pertanyaan nomor 1. Nomor kode etik penelitian 
ini yaitu No:000560/KEPK POLTEKKES KEMENKES PALU/2024. Analisis univariat 
digunakan untuk menjelaskan distribusi frekuensi, dan analisis bivariat digunakan 
untuk mengetahui hubungan kedua variabel dengan menggunakan uji  chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di SMP Negeri 18 Palu 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia 
12 tahun 
13 tahun 
14 tahun 
15 tahun 

 
2 
36 
14 
5 

 
3,5 

63,2 
24,6 
8,8 

Kelas 
VII 
VIII 

 
28 
29 

 
49,1 
50,9 

  Sumber : Data Primer, 2024 
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Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan umur terbesar adalah kelompok umur 13 tahun, yang terdiri dari 36 
responden (63,2%), dan kelompok kelas VIII yang terdiri dari 29 responden 
(50,9%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Personal Hygiene, Kejadian Keputihan dan 
Jenis Keputihan pada Remaja Putri di SMP Negeri 18  Palu 

Perilaku Personal Hygiene Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 
Cukup 
Baik 

21 
28 
8 

36,8 
49,1 
14,1 

Kejadian Keputihan   
Tidak keputihan 

Keputihan  
14 
43 

24,6 
75,4 

Jenis Keputihan   
Keputihan patologis 
Keputian fisiologis 

26 
17 

60,5 
39,5 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 
perilaku personal hygiene yang cukup yaitu 28 responden (49,1%), sedangkan 21 
responden (36,8%) memiliki perilaku personal hygiene yang kurang dan 8 
responden (14,1%) memiliki perilaku personal hygiene yang baik. Sementara itu, 
sebagian besar responden telah mengalami keputihan yaitu sebanyak 43 
responden (75,4%), dan yang tidak mengalami keputihan sebanyak 14 responden 
(24,6%), dengan jenis keputihan yang dialami dari 43 responden yang disurvei, 
lebih banyak yang mengalami keputihan patologis yaitu 26 responden (60,5%) dan 
hanya 17 responden (39,5%) yang mengalami keputihan fisiologis. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri 

Dengan Kejadian Keputihan di SMP Negeri 18 Palu 

 
 

Perilaku Personal 
Hygiene 

Kejadian Keputihan  
p-value 

Tidak Keputihan Keputihan 

f % f % 

Kurang 
Cukup 
Baik 

4 
5 
5 

19,0 
17,9 
62,5 

17 
23 
3 

81,0 
82,1 
37,5 

 
0,027 

   Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa responden yang perilaku 
personal hygiene kurang tidak keputihan sebanyak 4 responden (19,0%) dan 
responden yang perilaku personal hygiene kurang mengalami keputihan sebanyak 
17 responden (81,0%). Sementara itu, responden yang perilaku personal hygiene 
cukup tidak keputihan sebanyak 5 responden (17,9%) dan responden yang 
perilaku personal hygiene cukup mengalami keputihan sebanyak 23 responden 
(82,1%). Sedangkan, responden yang perilaku personal hygiene baik tidak 
keputihan sebanyak 5 responden (62,5%) dan responden yang perilaku personal 
hygiene  baik mengalami keputihan sebanyak 3 responden (37,5%). 
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PEMBAHASAN 
Remaja putri lebih banyak memiliki perilaku personal hygiene cukup dan 

mengalami keputihan. Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan bahwa ada 
hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan. Oleh karena itu, 
remaja putri harus memperhatikan kebersihan diri mereka, terutama area vitalnya, 
karena fakta bahwa semakin baik perilaku personal hygiene mereka, semakin sedikit 
remaja yang mengalami keputihan. 

Perilaku kebersihan diri adalah tindakan nyata yang dilakukan oleh setiap 
responden dan memegang peran penting dalam jumlah kasus keputihan yang terjadi 
(Maysaroh and Mariza 2021). Menurut (Lin et al. 2021), berhubungan dengan 
keputihan, perubahan keasaman di area vagina dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan pH sehingga menyebabkan pertumbuhan jamur dan kuman, yang 
akan mengakibatkan infeksi dan akhirnya keputihan. Dalam penelitian ini, responden 
yang memiliki perilaku personal hygiene yang cukup lebih banyak mengalami 
keputihan. 

Beberapa hal yang tidak sesuai ini tidak terlepas dari argumen yang 
dikemukakan oleh (Hairuddin K. and Hasnawati S 2023) dan (Rao and Mahmood 
2020), bahwa masa menjelang dan sesudah menstruasi, masa subur, saat 
terangsang, stres, kelelahan, infeksi, benda asing di dalam vagina, perilaku 
menyimpang seks bebas, dan kurangnya perawatan kebersihan juga dapat 
menyebabkan keputihan. Keputihan sebagian besar dipengaruhi oleh perilaku remaja 
putri, tetapi ada beberapa faktor lain yang dapat menyebabkannya (Salamah, Kusumo, 
and Mulyana 2020). 

Keputihan adalah masalah yang serius karena dapat menyebabkan gangguan 
pada sistem reproduksi, yang mengakibatkan penurunan kualitas hidup dan efek 
negatif seperti infertilitas (misalnya kemandulan, kanker serviks, bahkan kematian) 
(Salamah et al. 2020). Pencegahan keputihan berulang dapat dicapai dengan menjaga 
kebersihan diri, seperti menggunakan pakaian dalam yang bersih dan tidak ketat, tidak 
menggunakan pantyliner, membersihkan area kewanitaan dari depan ke belakang dan 
menggunakan air yang bersih (Andriani, Maidaliza, and Alvaensi 2020). 

Faktor pencetus keputihan bisa juga berasal dari faktor lingkungan seperti 
sanitasi sekitar tempat tinggal yang kurang baik (Mokoagow, Posangi, and Tandean 
2023), faktor pendidikan seperti kurangnya edukasi tentang personal hygiene atau 
pencegahan keputihan (Dayaningsih and Septediningrum W.I 2022) dan juga faktor 
lainnya seperti pola makan yang tidak sehat contohnya junkfood serta kurangnya 
aktivitas olahraga (Dewi and Putri 2024). 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya, seperti yang 
disebutkan di atas. Hipotesis penelitian ini terbukti dengan adanya hubungan perilaku 
personal hygiene remaja putri dengan kejadian keputihan di SMPN 18 Palu. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian di atas menunjukkan secara statistik bahwa ada korelasi antara 
perilaku kebersihan pribadi remaja putri dan kejadian keputihan di SMPN 18 Palu. 
Tenaga kesehatan disarankan untuk memberikan edukasi tentang kebersihan pribadi 
untuk mencegah keputihan di setiap sekolah. 
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